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Abstrak 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dari tujuan pendidikan, Ini berarti berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
oleh siswa, dan juga dapat dilihat dari hasil belajarnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA pada siswa SMPN 13 Kota 
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu, penelitian yang lebih 
menekankan analisisnya pada angka yang diperoleh dengan metode statistika. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket. Sampel pada penelitian 
ini adalah siswa kelas 7A & 7B yang berjumlah 54 orang. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi “Hakikat 
Ilmu Sains Dan Metode Ilmiah” di SMPN 13 Kota Bengkulu. Dimana hal ini ditunjukkan dari 
besarnya nilai r hitung lebih besar dari r tabel (3,675>2,671) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, 
yang berarti kurang dari 0,05 (0,001<0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada materi Hakikat Ilmu Sains Dan Metode Ilmiah 
di SMPN 13 Kota Bengkulu. 
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1.   PENDAHULUAN 
Fenomena Pendidikan di Indonesia saat ini masih berada pada tahap berkembang 

sehingga perlu adanya peningkatan mutu pendidikan agar bangsa Indonesia dapat lebih 

berkembang kearah yang lebih baik. Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Peningkatan mutu siswa dapat dilihat pada tingkat hasil belajar siswa. Hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 

kecerdasaan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah motivasi  

belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun 

dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.  

Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan lebih 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Dorongan motivasi belajar tersebut perlu 

ditingkatkan guna tercapainya keberhasilan belajar. Semakin banyak motivasi belajar yang 

dimiliki oleh siswa, maka semakin giat dan bersemangat pula siswa tersebut dalam belajar. 

Selain itu guru juga harus meningkatkan kesempatan bagi siswa baik kualitas maupun 

kuantitas agar terciptanya pembelajaran yang efektif, yaitu dengan melibatkan siswa secara 

aktif pada saat pembelajaran. 

Observasi awal dilakukan di SMPN 13 Kota Bengkulu saat itu peneliti sedang 

mengamati guru mata pelajaran IPA sedang mengajar dikelas, peneliti melihat beberapa 

murid yang tidak memperhatikan dan bermain dengan teman-temannya dengan kata lain, 

anak-anak tersebut kurang memperhatikan pembelajaran saat itu, maka hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan mencoba 

meneliti tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada materi Hakikat Ilmu 

Sains Dan Metode Ilmiah di SMPN 13 Kota Bengkulu 

 
2.   METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
merupakan penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada angka yang diperoleh 
dengan metode statistika. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisis, kedua 
variabel tersebut akan diteliti dan dianalisis untuk mengetahui hubungan antara variabel x 
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dan variabel y. Motivasi belajar sebagai independen (X) dan Hasil belajar sebagai variabel 
devenden (Y).   

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 kota Bengkulu  Penelitian ini 

dilaksanakn selama kurang lebih 1 (satu) bulan, yaitu dari tanggal 11 September – 11 

Oktober 2023. Populasi yang ada di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di 

SMPN 13 kota Bengkulu. dalam penelitian ini jumlah sampel  yaitu bagian siswa kelas 7A & 

7B SMPN 13 kota Bengkulu yang berjumlah 54 orang. Pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah angket. Instrumen angket digunakan untuk memperoleh informasi dari 

variabel bebas yaitu motivasi belajar dan variabel terikat adalah hasil belajar mata pelajaran 

IPA yang diambil dari hasil ulangan harian pada materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode 

Ilmiah. 

 
3.   HASIL 

Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu variabel  Motivasi Belajar (X) 

dan variabel terikat Hasil Belajar (Y). Pada bagian  ini akan digambarkan atau dideskripsikan 

dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, 

modus, dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram 

batang dari distribusi frekuensi masing-masing variabel.  Berikut ini rincian hasil pengolahan 

data : Data variabel Motivasi Belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 23 item 

dengan jumlah responden 54 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 

skor terendah 1. Berdasarkan data variabel Motivasi Belajar, diperoleh skor tertinggi sebesar 

78,00 dan skor terendah sebesar  43,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 61,18,  

Median  (Me)  sebesar  59,00,  Modus  (Mo)  sebesar  57,00. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa motivasi belajar di SMPN 13 Kota Bengkulu tergolong baik. Data 

variabel Hasil Belajar diperoleh melalui rata-rata nilai ulangan harian dari mata pelajaran IPA 

pada materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah dengan jumlah responden 54 siswa. Ada 

4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel 

Hasil Belajar, diperoleh skor tertinggi sebesar 85,00 dan skor terendah sebesar 75,00. Hasil 

analisis harga Mean (M) sebesar 80,77, Median (Me) sebesar 80,00, Modus (Mo) sebesar 

79,00, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa di SMPN 13 Kota Bengkulu tergolong 

baik.  

Hasil analisis data yaitu sebagai berikut : Hasil normalitas menunjukkan bahwa semua 

variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil linieritas di 

atas menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yaitu pada variabel Motivasi Belajar (1,050<2,04) dan 

signifikansi sebesar 0,447>0,05; sehingga kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier 

maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari r tabel (3,675>2,671) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang berarti kurang dari 0,05 (0,001<0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak ditolak. Hasil analisis korelasi 

product moment menunjukkan Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar 

dengan hasil belajar Mata Pelajaran IPA pada Materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah 

Di SMPN 13 Kota Bengkulu. 
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4.   PEMBAHASAN 
Pada hakikatnya motivasi belajar merupakan dorongan terjadinya belajar. Terutama 

motivasi yang timbul dari diri peserta didik, apabila motivasi belajar tinggi maka siswa pun 
akan dengan baik mengikuti setiap proses pembelajaran yang berlangsung. Dimyati dan 
Mudjiono menyebutkan motivasi belajar. merupakan kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya belajar 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 
pada mata pelajaran IPA yaitu materi “Hakikat Ilmu Sains Dan Metode Ilmiah” di SMPN 13 
Kota Bengkulu. Berdasarkan table distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa dari 54 
siswa yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 20 siswa atau 37% siswa menjawab 
motivasi belajarnya tinggi, dan sebanyak 29 siswa atau 53,0% siswa menjawab motivasi 
belajarnya sedang, serta sebanyak 5 siswa atau mencapai 9,2% siswa menjawab motivasi 
belajarnya rendah. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa tergolong 
cukup, karena sebanyak 29 siswa atau 53,0% siswa menjawab motivasi belajarnya cukup. 
Sedangkan pada table hasil belajar siswa terdapat 8 siswa atau mencapai 14,8% siswa yang 
mendapatkan hasil nelajar tinggi, sebanyak 19 siswa atau mencapai 35,1% siswa yang 
mendapatkan hasil belajar sedsng, dan sebanyak 16 siswa atau mencapai 29,6% siswa yang 
mendapatkan hasil belajar rendah, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar pada siswa 
kelas 7 SMPN 13 Kota Bengkulu tergolong baik.  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terdapat hubungan positif dan signifikan 
dari motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA yaitu materi “Hakikat Ilmu 
Sains Dan Metode Ilmiah” di SMPN 13 Kota Bengkulu.Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel (3,675>2,671) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti 
kurang dari 0,05 (0,001<0,05) sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil 
belajar mata pelajaran IPA yaitu materi “Hakikat Ilmu Sains Dan Metode Ilmiah” di SMPN 13 
Kota Bengkulu.” 

Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar. 
Motivasi belajar siswa merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk dapat mencapai 
hasil belajar siswa yang optimal, sehingga tujuan yang dikehendaki subjek belajar itu dapat 
tercapai. Motivasi itu dapat  berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi intrinsik) dan 
berasal dari luar diri pribadi siswa (ekstrinsik). Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan 
melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab bila 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sehingga akan mencapai 
hasil belajar yang optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

 

5.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran IPA yaitu materi “Hakikat Ilmu Sains Dan Metode Ilmiah” di SMPN 13 

Kota Bengkulu. Dimana hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (3,675>2,671) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti kurang dari 0,05 

(0,001<0,05). Sedangkan hasil rata-rata motivasi belajar siswa kelas 7 di SMPN 13 Kota 

Bengkulu yaitu 61,18 dan hasil rata-rata hasil belajar siswa kelas 7 di SMPN 13 Kota 

Bengkulu yaitu  80,77. 
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